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ABSTRACT

THE ANALYSIS FACTORS ASSOCIATED WITH LEARNING ACHIEVEMENT OF CHILDREN IN SDN KEDATON II KECAMATAN KAPAS BOJONEGORO
Two factors influence learning achievement in human beings from one of motivation, while external factors such as family man, including family characteristics, school. Goal  research associated with learning achievement of children in SDN Kedaton II Kec. Kapas Kab.Bojonegoro

The study design used analytic cross sectional correlational approach. Its population is 3,4,5-graders in SDN Kedaton II Kapas Bojonegoro as many as 63 people, with a sample of 56 people taken by simple random sampling.

The results showed that most respondents in the category of motivation was (51.8%), parental characteristics of respondents on the job less than a majority were farmers (40%), in education more than most in the medium category (60%). Learning achievement almost half of respondents in the category of adequate(48.3%)

In conclusion, there is a relationship between motivation, parental characteristics to children's learning achievement. Expected to improve learning achievement, the child must get used to train the memory by means of diligent study, do not give priority to play.
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Prestasi belajar dipengaruhi dua faktor dari dalam diri manusia salah satunya motivasi, sedangkan faktor dari luar diri manusia seperti lingkungan keluarga termasuk karakteristik keluarga, sekolah. Tujuan penelitian menganalisis faktor yang berhubungan dengan prestasi belajar anak di SDN Kedaton  II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro

Desain penelitian yang digunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross  sectional. Populasinya adalah anak kelas 3,4,5 di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro sebanyak 63 orang, dengan sampel 56 orang yang diambil dengan simple random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi responden sebagian dalam kategori sedang  (51,8 %), karakteristik orang tua responden pada pekerjaan   kurang dari sebagian adalah petani (40%), pada pendidikan lebih dari sebagian dalam kategori menengah ( 60 %). Prestasi belajar responden hampir sebagian dalam kategori cukup ( 48,3 %).
Kesimpulan dari penelitian ada hubungan antara motivasi, karakteristik orang tua dengan prestasi belajar anak. Diharapkan untuk meningkatkan prestasi belajar, anak harus membiasakan diri melatih daya ingat dengan cara belajar yang rajin, tidak mengutamakan bermain
Kata Kunci : Motivasi, Prestasi belajar, Karakteristik orangtua

Pendahuluan

Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya (Muhammad Abu, 2008). Menurut Asnawi, 2009 prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam manusia yang terdiri dari : faktor fisiologis (karena sakit, karena kurang sehat, karena cacat tubuh), dan faktor psikologis (intelegensi, bakat, minat, motivasi dan faktor kesehatan mental). Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dan media massa. Fenomena yang ada di desa terutama di desa Kedaton dan sekitarnya banyak anak SD yang motivasi belajarnya kurang yang berakibat nilai raport mereka juga rendah, hal ini disebabkan kurangnya perhatian orang tua tetapi bisa juga karena mereka asik bermain sehingga lupa dengan pelajaran.

 Data dari SDN Kedaton II jumlah siswa dari tahun ke tahun terjadi penurunan tetapi tidak terlalu banyak, sedangkan prestasi belajar siswa yang dievaluasi melalui nilai raport pada akhir semester cenderung stabil.  

Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belajar (Asnawi Yahya, 2009). Karena dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh jadi siswa yang memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa atau karena keluarga tidak mendukung.

Dengan demikian ada  beberapa  bentuk  dan  cara  untuk menumbuhkan motivasi  dalam  kegiatan  belajar  di  sekolah.  Beberapa  bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya : Memberi angka, hadiah , Saingan/kompetisi, Memberi ulangan, Mengetahui hasil, Pujian, Hukuman, Hasrat untuk belajar, Minat, Tujuan yang diakui, dan yang tudak kalah penting adalah dukungan dari keluarga atau orang tua (Riza M, 2007).

Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah analitik korelasional, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan dan menguji berdasarkan teori yang ada (Nursalam, 2008). Dengan pendekatan cross  sectional ( Soekidjo N, 2008).

Pada penelitian ini populasinya adalah anak kelas 3,4,5 di SDN Kedaton II Kecamatan kapas Kabupaten Bojonegoro sebanyak 63 orang, dengan besar sampel 56 orang. Pada penelitian ini menggunakan probability sampling yaitu simple random sampling (Almatsier Sunita, 2005). Pada penelitian ini variabel independent motivasi dan karakteristik orang tua, sedangkan Variabel dependent prestasi belajar.

Hasil Penelitian

Tabel 1 Distribusi motivasi responden di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro,tahun 2011

	No
	Motivasi
	Jumlah
	Persentase (%)

	1

2

3
	Tinggi

Sedang

Rendah
	12

29

11


	  21,5

  51,8

  19,7

	Jumlah
	56
	100


Sumber : Data primer pengisian kuisioner Nopember 2011

Dari tabel 1  menunjukkan bahwa motivasi responden sebagian sedang ada 29 siswa ( 51,8 %)

Karakteristik Orang Tua Responden
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Gambar 1 Diagram Pie Distribusi jenis pekerjaan orang tua Responden di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro tahun 2011 

Dari  gb.1 menunjukkan bahwa dari 56 Responden yang diteliti, sebagian bekerja sebagai petani yaitu sejumlah 22 responden (40%). 

Tabel 2 Distribusi pendidikan orang tua responden  di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro,tahun 2011
	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	1

2

3
	Tinggi

Menengah

Rendah
	11

34

11


	  20

  60

  20

	Jumlah
	56
	100


Sumber : Data primer pengisian kuisioner Nopember 2011

Dari tabel 2  menunjukkan bahwa pendidikan orang tua responden lebih dari sebagian dalam kategori menengah yaitu ada 34  responden ( 60 %).

Prestasi Belajar

Tabel 3 Distribusi Prestasi Belajar responden  di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro,tahun 2011

	No
	Prestasi belajar
	Jumlah
	Persenta se (%)

	1

2

3
	Baik

Cukup

Rendah
	15

27

14


	  26,7

  48,3

  25

	Jumlah
	56
	100


Sumber : Data primer pengisian kuisioner Nopember 2011

Dari tabel 3  menunjukkan bahwa prestasi belajar responden hampir sebagian dalam kategori cukup, yaitu ada 27 responden ( 48,3 %).

Pembahasan

1. Hubungan Motivasi dengan Prestasi Belajar Siswa


Setelah dilakukan uji korelasi didapatkan hasil tingkat signifikasi 0.004, hal ini menunjukkan ada hubungan antara motivasi dan prestasi belajar.


Secara teori dikatakan bahwa motivasi ada intrinsik dan ekstrinsik. motivasi  intrinsik  adalah  motivasi  yang  timbul  dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erat hubungannya dengan  tujuan belajar (Slameto, 2008 )
Motivasi  ekstrinsik  adalah  hal  atau  keadaan  yang  datang  dari  luar individu  siswa,  yang mendorongnya untuk melakukan  kegiatan  belajar. Bentuk  motivasi  ekstrinsik  ini  merupakan  suatu  dorongan  yang  tidak secara  mutlak  berkaitan  dengan  aktivitas  belajar,  misalnya  siswa  rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian  dan hadiah, peraturan  atau  tata  tertib  sekolah,  suri  tauladan orang tua, guru dan  lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 

Dalam  perspektif  kognitif,  motivasi  intrinsik  lebih  signifikan  bagi siswa  karena  lebih  murni  dan  langgeng  serta  tidak  bergantung  pada dorongan atau pengaruh orang lain. Perlu  ditegaskan,  bukan  berarti  motivasi  ekstrinsik  tidak  baik  dan tidak  penting.  Dalam  kegiatan  belajar  mengajar  tetap  penting,  karena kemungkinan  besar  keadaan  siswa  itu  dinamis  berubah-ubah  dan  juga mungkin  komponen-komponen  lain  dalam  proses  belajar  mengajar  ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga siswa  tidak bersemangat dalam melakukan proses belajar mengajar baik di sekolah maupun di rumah. Bahwa  setiap  siswa  tidak  sama  tingkat  motivasi  belajarnya,  maka motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik  intrinsic maupun  ekstrinsik  sangat  diperlukan.  Dengan  motivasi,  siswa  dapat mengembangkan  aktifitas  dan  inisiatif  sehingga  dapat mengarahkan  dan memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Pada kenyataannya hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian, sehingga Motivasi  sangat  berperan  dalam  belajar,  siswa  yang  dalam  proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka  motivasi  senantiasa  akan  menentukan  intensitas  usaha  belajar bagi siswa, sehingga diharapkan siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya dan yang paling penting adalah orang-orang yang ada disekitarnya diharapkan membantu untuk membangkitkan motivasi siswa seperti guru dan orang tunya. 

2. Hubungan Karakteristik Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa


Setelah dilakukan uji korelasi didapatkan hasil tingkat signifikasi untuk pendidikan 0,016, dan pekerjaan 0,005, hal ini menunjukkan ada hubungan antara karakteristik orang tua dengan  prestasi belajar, baik pada pendidikan maupun pekerjaan.

Pendidikan adalah jenjang sekolah formal yang ditempuh oleh orang tua siswa uang dibuktikan dengan ijazah atau nilai raport dari sekolah yang bersangkutan.

Semakin tinggi pendidikan orang tua maka tingkat kesadaran akan mendidik anak juga akan meningkat. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki sehingga akan berdampak pada optimalnya pendidikan anak yang ditunjukkan dengan memberi dukungan pada anak untuk rajin dan giat belajar. Pendidikan yang tinggi juga dapat membuat seseorang menjadi lebih terbuka terhadap semua informasi yang ada, termasuk juga informasi tentang pendidikan anak. 

Secara teori dikatakan apa yang dilakukan orang tua akan ditiru oleh anak, karena sifat anak adalah meniru apa yang ada disekitarnya. Jika orang tua pendidikannya semakin tinggi maka anak secara otomatis akan melihat orangtuanya dan orang tua akan mendidik anak dan mendorong agar anaknya berprestasi.

Kesimpulan


Ada hubungan antara motivasi, karakteristik orang tua dengan prestasi belajar. Diharapkan siswa di SDN Kedaton II Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro untuk membiasakan diri melatih daya ingat dengan cara belajar yang rajin, tidak mengutamakan bermain dan melihat TV meskipun acara kesayangan , yang paling penting harus bisa membagi waktu sehingga saat ulangan bisa mengerjakan dengan baik dan didapatkan hasil ulangan yang maksimal dan meningkatkan prestasi belajar.Bagi keluarga dianjurkan untuk memberikan pemantauan lebih pada anaknya dan senantiasa memberi dukungan pada anak, yang paling penting adalah contoh dengan selalu belajar atau membaca, sehingga anak terbiasa melihat orang-orang disekitarnya belajar dan menjadi kebiasaan belajar pada dirinya. Bagi guru bisa membangkitkan motivasi  belajar siswa dengan menggunakan  berbagai  macam  cara  untuk  memotivasi  belajar  siswa
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